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PENDAHULUAN  

Gampong Peunaga Pasi, yang terletak di Kecamatan Meureubo, Kabupaten Aceh Barat, merupakan wilayah yang 

didominasi oleh lahan pertanian dan pesisir. Masyarakat di daerah ini sebagian besar bekerja sebagai petani dan 

nelayan, dengan tingkat pendidikan yang relatif rendah, dimana sebagian besar hanya menyelesaikan pendidikan dasar 

atau menengah (Fithria et al., 2012). Meskipun memiliki potensi ekonomi yang besar dari sektor pertanian dan 

perikanan, banyak penduduk yang masih hidup dengan pendapatan rendah serta terbatasnya akses terhadap 

pendidikan dan fasilitas kesehatan. Salah satu masalah utama yang dihadapi masyarakat adalah rendahnya kesadaran 

tentang pentingnya gizi yang baik bagi balita (Maumura, 2022). Data kesehatan menunjukkan prevalensi stunting dan 

underweight yang cukup tinggi di kalangan balita, yang disebabkan oleh kurangnya edukasi gizi dan terbatasnya akses 

ke pangan bergizi. Hal ini memengaruhi perkembangan fisik dan kognitif balita, yang berpotensi berdampak pada 

kualitas sumber daya manusia di masa depan (Jannah, 2024). 

Dalam menghadapi kondisi tersebut, penanganan masalah gizi balita di Gampong Peunaga Pasi menjadi langkah 

penting untuk mencegah dampak jangka panjang terhadap kesehatan anak-anak. Program pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang bagi balita. Melalui 

pendekatan edukasi yang tepat dan penyediaan pangan bergizi, diharapkan masyarakat dapat memperoleh 

pengetahuan yang lebih mendalam dan mampu meningkatkan akses terhadap makanan yang bergizi (Martony, 2023). 

Intervensi ini bertujuan untuk memberikan dampak positif yang signifikan pada kesehatan dan kualitas hidup 

masyarakat, khususnya balita di Gampong Peunaga Pasi. 

ABSTRACT ARTICLE HISTORY 
This community service project aims to increase the knowledge and 
awareness of mothers in Gampong Peunaga Pasi regarding the importance 
of providing nutritious food for toddlers. The activities included socialization, 
education on the nutritional status of toddlers, and the measurement of 
toddlers' weight and height using Z-scores to assess nutritional status. The 
methods used involved lectures, discussions, followed by nutritional status 
assessments and knowledge evaluation through pre-tests and post-tests. 
The results showed that of the 15 toddlers measured, 12 had a good 
nutritional status, while 3 had inadequate nutrition. This initiative successfully 
enhanced the mothers' understanding of how nutritional status impacts 
toddler health, with 80% of participants showing improved knowledge after 
the socialization. Additionally, 90% of mothers reported adopting healthier 
eating habits for their children. It is recommended that the program be 
continued, involving more stakeholders to ensure sustained behavioral 
changes and improve the nutritional health of toddlers in Gampong Peunaga 
Pasi. 
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Program ini memanfaatkan keilmuan yang dimiliki oleh tim pengabdi di bidang kesehatan masyarakat dan gizi dari 

Universitas Teuku Umar, yang berperan aktif memberikan kontribusi nyata melalui penerapan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. Melalui pengabdian ini, tim pengabdi berupaya mendorong perubahan perilaku masyarakat agar mereka lebih 

peduli terhadap kesehatan dan tumbuh kembang anak. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk meningkatkan akses 

masyarakat terhadap gizi yang lebih baik, guna mendukung perkembangan fisik dan kognitif anak-anak di Gampong 

Peunaga Pasi. 

Program ini memberikan manfaat signifikan bagi masyarakat, terutama dalam peningkatan pengetahuan ibu-ibu 

mengenai pentingnya pemberian makanan bergizi bagi balita. Selain pengetahuan, ibu-ibu juga memperoleh 

keterampilan praktis dalam mengukur status gizi balita dan menerapkan pola makan sehat sehari-hari, yang berpotensi 

meningkatkan status gizi anak dan mengurangi prevalensi masalah gizi. Program ini juga berhasil mendorong 

perubahan perilaku ibu-ibu untuk lebih memperhatikan gizi anak-anak mereka. 

Bagi tim pengabdi, kegiatan ini membuka kesempatan untuk menerapkan ilmu yang diperoleh di dunia pendidikan dan 

melakukan penelitian terapan yang relevan dengan kondisi masyarakat setempat. Selain itu, pengalaman langsung 

bekerja dengan masyarakat memperkaya pengetahuan dan keterampilan tim, serta memberikan wawasan yang lebih 

dalam mengenai tantangan yang dihadapi masyarakat. Pengalaman ini penting untuk pengembangan profesional dan 

penelitian pengabdian di masa depan. 

Tujuan utama dari program ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu-ibu di Gampong Peunaga 

Pasi mengenai pentingnya menjaga status gizi balita. Secara spesifik, program ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman ibu-ibu tentang status gizi balita, termasuk klasifikasi, manfaat, dan dampaknya terhadap kesehatan balita. 

Program ini juga bertujuan untuk memperluas pengetahuan ibu-ibu mengenai pentingnya pemenuhan gizi yang 

seimbang untuk mendukung tumbuh kembang yang optimal, serta memberikan pemahaman tentang dampak status 

gizi buruk terhadap perkembangan fisik, mental, dan sistem kekebalan tubuh balita. Selain itu, program ini berupaya 

memberdayakan ibu-ibu agar dapat berperan aktif dalam menerapkan pola makan bergizi dan meningkatkan perhatian 

terhadap kesehatan anak-anak mereka. 

Secara keseluruhan, pengabdian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda, yaitu meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat dan memberikan kontribusi pada pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Program ini bertujuan untuk 

memperdalam pemahaman masyarakat mengenai pentingnya gizi seimbang bagi balita serta mendorong mereka untuk 

menerapkan pola makan sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi balita selama 1.000 hari pertama kehidupan meliputi asupan gizi ibu hamil, 

berat badan lahir, dan faktor pendidikan serta ekonomi keluarga. Status gizi ibu hamil menjadi faktor risiko utama 

terhadap stunting, yang dapat mempengaruhi pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif anak (Alamsyah et al., 

2024; Khairunisa et al., 2022; Nugroho et al., 2021). Oleh karena itu, intervensi gizi yang tepat, seperti edukasi mengenai 

pola makan dan dukungan kesehatan, dapat mencegah stunting dan mendukung pertumbuhan yang optimal pada balita 

(Chandra et al., 2022; Fitrotuzzaqiyah & Rahayu, 2022; Lasmadasari et al., 2023). Selanjutnya, di wilayah pedesaan, 

pendekatan intervensi harus sensitif dan spesifik, dengan perhatian pada aspek pemberdayaan masyarakat dan 

pendidikan gizi (Hindratni et al., 2022; Yuniarti et al., 2024). Misalnya, program penggunaan bahan makanan lokal kaya 

gizi dapat membantu meningkatkan status kesehatan anak (Yuliantini et al., 2022). Dengan demikian, pengetahuan 

yang baik tentang gizi di kalangan ibu dapat berkontribusi signifikan terhadap penurunan angka stunting dan kesehatan 

jangka panjang balita (Paridah et al., 2023; Saranani et al., 2023). 
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Faktor sosial-ekonomi, seperti pendapatan keluarga dan pendidikan orang tua, secara signifikan mempengaruhi status 

gizi balita di wilayah pedesaan. Pendapatan keluarga yang rendah sering kali membatasi akses terhadap makanan 

bergizi dan layanan kesehatan, yang berkontribusi pada masalah gizi seperti stunting dan undernutrition (Sinaga et al., 

2023; Susilawati et al., 2024). Di sisi lain, penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan lebih tinggi cenderung 

lebih terbuka terhadap informasi kesehatan dan lebih mampu membuat keputusan yang baik terkait gizi anak, sehingga 

meningkatkan pemenuhan gizi balita (Prakasiwi et al., 2020; Prasetyo et al., 2023).  Selain itu, lingkungan tempat tinggal 

juga berperan penting, karena akses ke fasilitas kesehatan dan sanitasi berhubungan langsung dengan kesehatan 

anak. Ibu yang berpartisipasi dalam program kesehatan, seperti posyandu, sering mendapatkan pendidikan kesehatan 

yang meningkatkan pengetahuan mereka tentang gizi (Adri et al., 2024; Sofiana et al., 2021).  Pengetahuan ini sangat 

penting untuk menerapkan pola asuh dan pemberian makanan yang sehat, yang secara langsung berdampak pada 

status gizi anak (Aziz, 2022; Puspita et al., 2023).  Secara keseluruhan, adanya upaya pendidikan dan peningkatan 

ekonomi keluarga dapat memperbaiki status gizi balita dan menurunkan prevalensi gizi buruk di daerah pedesaan 

(Purwanti et al., 2020; Rahmawati et al., 2022) 

Peran lingkungan dan ibu sangat krusial dalam menentukan status gizi balita, yang berkontribusi pada prevalensi gizi 

buruk. Lingkungan yang tidak mendukung, seperti sanitasi yang buruk dan akses terbatas terhadap makanan bergizi, 

dapat meningkatkan risiko stunting dan gizi buruk pada anak (Adhyanti et al., 2022; Aini & Margareta, 2022; Masita et 

al., 2023). Oleh karena itu, lingkungan yang sehat, termasuk akses yang baik terhadap air bersih dan fasilitas 

kesehatan, dapat mengurangi infeksi dan meningkatkan status gizi anak (Adhyanti et al., 2022).  Di sisi lain, ibu berperan 

sentral dalam penyediaan makanan yang bergizi dan pemantauan kesehatan anak, termasuk memberikan ASI eksklusif 

dan mengelola pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang tepat (Kisnawaty et al., 2023; Martina et al., 2020; 

Sartika et al., 2023).  Pengetahuan dan sikap ibu terhadap gizi anak juga berdampak signifikan; ibu yang teredukasi 

lebih mampu mengimplementasikan pola makan yang baik dan memenuhi kebutuhan gizi anak (Karim, 2021; Mirayanti 

et al., 2022). Kombinasi dari faktor-faktor ini menunjukkan bahwa peningkatan pendidikan dan pengetahuan ibu, 

bersama dengan perbaikan sanitasi dan akses ke makanan bergizi, dapat menurunkan prevalensi gizi buruk dan 

mendukung pertumbuhan serta perkembangan anak secara optimal (Sampouw, 2021). Dengan demikian, upaya ini 

menjadi kunci dalam mengatasi masalah gizi pada balita, khususnya di wilayah pedesaan. 

Program edukasi gizi dan pemberian makanan tambahan (PMT) memiliki efektivitas yang signifikan dalam pencegahan 

stunting dan gizi buruk pada balita, terutama di wilayah pedesaan. Edukasi gizi yang melibatkan metode interaktif, 

seperti cooking demonstration, telah terbukti meningkatkan pengetahuan ibu mengenai gizi seimbang dan cara 

pengolahan makanan sehat (Wibowo et al., 2023). Selain itu, pemberian PMT, yang biasanya mencakup makanan 

bergizi seperti hasil olahan daun kelor, juga memberikan dampak positif terhadap status gizi balita (Budiastuti et al., 

2024; Kirana et al., 2022). Peningkatan literasi gizi di kalangan ibu, terutama di daerah dengan akses informasi terbatas, 

menjadi krusial. Pemahaman yang lebih baik tentang nutrisi dan metode pemberian makanan yang tepat dapat 

mengurangi angka stunting serta meningkatkan kesehatan anak (Wahyuni et al., 2024). Selain itu, program-program 

seperti Dapur Sehat Atasi Stunting (DASHAT) dan pelatihan kader kesehatan juga dapat berkontribusi dalam upaya 

penanggulangan stunting. Strategi intervensi gizi yang disesuaikan dengan karakteristik wilayah agrokompleks 

melibatkan pendekatan berbasis komunitas dan pemanfaatan sumber daya lokal. Pendekatan ini mencakup 

pemberdayaan masyarakat untuk mengolah sumber daya alam sebagai makanan tambahan untuk perbaikan gizi, 

sehingga meningkatkan keberhasilan program gizi (AR, 2021). Misalnya, proyek perbaikan gizi yang memfokuskan 

pada pemanfaatan produk lokal bisa sangat efektif, karena sesuai dengan kebutuhan dan budaya setempat, serta dapat 

meningkatkan aksesibilitas terhadap makanan bergizi (Dewi et al., 2023). Komunitas memiliki peran penting dalam 
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mendukung keberlanjutan program intervensi gizi. Partisipasi aktif anggota masyarakat dalam program gizi, termasuk 

dalam hal pendidikan, pemulihan, dan pengelolaan pangan, sangat vital dalam menciptakan dampak jangka panjang. 

Keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya gizi seimbang 

serta mempromosikan kebiasaan makan sehat di kalangan keluarga (Wahyuni et al., 2024). Melalui interaksi sosial dan 

dukungan antaranggota komunitas, program intervensi gizi tidak hanya dapat berlangsung, tetapi juga berkembang 

sesuai dengan dinamika lokal yang ada.  

Beberapa contoh keberhasilan intervensi gizi di wilayah pedesaan dan dampaknya terhadap peningkatan status gizi 

balita dapat dilihat dalam berbagai program yang dilakukan di Indonesia. Salah satu contohnya adalah program 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) yang dilaksanakan di Puskesmas Klasaman, Kota Sorong. Dalam program ini, 

setelah intervensi selama 25 hari, dilakukan evaluasi yang menunjukkan adanya peningkatan status gizi pada balita 

yang sebelumnya mengalami kekurangan gizi, dengan peningkatan rata-rata berat badan sebagai indikator 

keberhasilan program gizi (Sarni et al., 2022). Contoh lain dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Abdullah et 

al., yang menunjukkan bahwa pemberian makanan berbahan lokal seperti tepung daun kelor secara signifikan 

meningkatkan berat badan balita kurang gizi (Abdullah et al., 2022). Penggunaan bahan pangan lokal tidak hanya 

membantu dalam pemberian gizi yang lebih baik tetapi juga mendukung ekonomi lokal. Selanjutnya, penelitian oleh 

Masri et al. menunjukkan bahwa kombinasi PMT dan konseling gizi menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam 

status gizi balita. Program ini melalui pendekatan yang holistik memastikan bahwa balita tidak hanya mendapatkan 

makanan tambahan tetapi juga edukasi mengenai pola makan yang sehat (Masri et al., 2021). Melalui contoh-contoh 

ini, terlihat bahwa intervensi gizi yang terencana dan dievaluasi menggunakan pendekatan yang menyeluruh dapat 

memberikan dampak positif yang nyata terhadap status gizi balita di wilayah pedesaan. 

METODE PELAKSANA 

Desain Pengabdian 

Program pengabdian ini dirancang untuk memberikan sosialisasi, edukasi, dan pengukuran status gizi balita dengan 

melibatkan langsung masyarakat, khususnya ibu-ibu yang memiliki balita di Gampong Peunaga Pasi. Kegiatan yang 

dilakukan mencakup penyuluhan mengenai pentingnya status gizi balita, pengukuran berat badan dan tinggi badan 

balita, serta edukasi tentang cara menjaga dan meningkatkan status gizi anak-anak melalui pemberian makanan 

bergizi. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya pemenuhan gizi yang baik bagi balita. 

Pelaksanaan Pengabdian 
Langkah-langkah yang diambil dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi dan Edukasi; Kegiatan dimulai dengan penyuluhan menggunakan metode ceramah dan pemutaran 

materi melalui media infokus. Materi yang disampaikan mencakup informasi mengenai status gizi, klasifikasi status 

gizi, dampaknya, serta cara mencegah gizi kurang dan stunting pada balita. 

2. Pengukuran Status Gizi; Pengukuran dilakukan dengan mengukur berat badan dan tinggi badan balita 

menggunakan timbangan dan stadiometer portabel. Selain itu, pengukuran Z-score dilakukan untuk menilai status 

gizi balita guna mengidentifikasi apakah mereka mengalami gizi kurang, stunting, atau obesitas. 

3. Pre-test dan Post-test; Sebelum dan setelah kegiatan penyuluhan, pre-test dan post-test dilakukan untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan ibu-ibu tentang status gizi balita. 
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4. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengabdian ini meliputi observasi, wawancara, dan pengukuran 

status gizi. Observasi digunakan untuk melihat respons ibu-ibu terhadap materi yang disampaikan, sementara 

wawancara bertujuan untuk menggali pemahaman dan kebiasaan mereka terkait gizi balita. Pengukuran status 

gizi dilakukan langsung pada balita yang hadir, dengan menggunakan alat yang sesuai. 

 
Gambar 1. Alur pelanksaana kegiatan pengabdian di Gampong Peunaga Pasi Kecamatan Meureubo  

Kabupaten Aceh Barat 
 

Tanggal Pelaksanaan  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 14 Mei 2024 di Gampong Peunaga Pasi, Kecamatan 

Meureubo, Kabupaten Aceh Barat. 

Tabel 1. Matriks Tanggal dan Rundown Acara 

No Waktu Kegiatan Tanggal 
Pelaksanaan 

Lokasi 

1 08:00 - 09:00 Registrasi Peserta dan 
Pembukaan 

14 Mei 2024 
Gampong Peunaga Pasi, 
Kecamatan Meureubo, 
Kabupaten Aceh Barat 

2 09:00 - 10:00 
Pemaparan Materi oleh 

Narasumber 
3 10:00 - 11:00 Diskusi dan Tanya Jawab 

4 11:00 - 12:00 Penutupan dan 
Pembagian Sertifikat 

 

Sasaran Kegiatan 

Sasaran utama dari kegiatan ini adalah ibu-ibu yang memiliki balita di Gampong Peunaga Pasi, Kecamatan Meureubo, 

Kabupaten Aceh Barat. Sebanyak 15 ibu-ibu yang memiliki balita berpartisipasi dalam kegiatan ini. Selain ibu-ibu, 

tenaga kesehatan setempat juga dilibatkan untuk memberikan dukungan dalam proses pengukuran status gizi serta 

mendampingi ibu-ibu dalam memahami hasil yang diperoleh dari pengukuran tersebut. 

Partisipasi Masyarakat  
Ibu-ibu yang memiliki balita, bersama masyarakat lainnya, aktif terlibat dalam kegiatan ini. Mereka mengikuti sesi 

sosialisasi dan diskusi dengan penuh semangat, menunjukkan minat besar dalam bertanya serta membahas cara 

menjaga kesehatan gizi balita. Peran ibu-ibu sangat krusial karena mereka bertanggung jawab langsung dalam 

memberikan makanan bergizi bagi anak-anak mereka. Selain itu, kader posyandu dan ibu keuchik turut berperan dalam 
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mendukung kelancaran acara, dengan membantu memfasilitasi peserta serta mengatur logistik. Diharapkan, 

partisipasi aktif masyarakat ini dapat memperkuat pemahaman dan komitmen mereka dalam menjaga status gizi balita. 

Bahan dan Alat yang Digunakan  

Total estimasi biaya yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah sebesar Rp 4.250.000. 

Tabel 2. Rincian Bahan, Alat, dan Estimasi Biaya Pengabdian 

No Bahan dan Alat Jumlah Estimasi Biaya 
(Rp) 

1 Timbangan portabel 2 unit 1.000.000 

2 Stadiometer portabel 2 unit 800.000 

3 Media infokus 1 set 1.500.000 

4 Buku materi edukasi 100 
eksemplar 500.000 

5 Alat tulis (pensil, spidol, dll.) 5 paket 150.000 

6 Konsumsi (snack dan 
minuman) 15 orang 300.000 

Jumlah  4.250.000 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Status Gizi Balita 

Tabel 3. Status Gizi Balita Gampong Peunaga Pasi, Kecamatan Meureubo, Kabupaten Aceh Barat 
No Inisial Umur / BB Z-Score Keterangan 
1 M.A 2 thn / 11,4 kg -0,9 to 1,1 Gizi Baik 
2 A 4 thn / 11,5 kg -4,5 to 1,7 Gizi Kurang 
3 C.K 3 thn / 11,20 kg -2,9 to 1,5 Gizi Baik 
4 R.N 3,5 thn / 12,8 kg -2,1 to 1,6 Gizi Baik 
5 A 16 bulan / 9 kg -1,4 to 1,1 Gizi Baik 
6 A 4 thn / 14 kg -2,7 to 1,9 Gizi Baik 
7 M.M 2,10 thn / 11,8 kg -2,5 to 1,6 Gizi Baik 
8 K 3,5 thn / 12,8 kg -2,1 to 1,6 Gizi Baik 
9 N 4 thn / 12,25 kg -3,75 to 1,7 Gizi Kurang 
10 Z 4,8 thn / 17,4 kg -0,3 to 2,3 Gizi Baik 
11 A 2 thn / 9,55 kg -2,25 to 1,2 Gizi Baik 
12 M.N 3,5 thn / 12,10 kg -3,4 to 1,7 Gizi Baik 
13 M.F 3,6 thn / 12,30 -3,4 to 1,8 Gizi Baik 
14 M.O 2,8 thn / 11,7 kg -2,2 to 1,5 Gizi Baik 
15 A 2 thn / 9,55 kg -2,75 to 1,1 Gizi Kurang 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil pengukuran status gizi balita di Gampong Peunaga Pasi berdasarkan umur, berat 

badan, dan Z-score. Dari 15 balita yang diukur, 12 balita memiliki status gizi baik, dengan Z-score yang menunjukkan 

keseimbangan antara berat badan dan tinggi badan yang sesuai dengan usia mereka. Sementara itu, 3 balita lainnya, 

yaitu A (4 tahun, 11,5 kg), N (4 tahun, 12,25 kg), dan A (2 tahun, 9,55 kg), terdeteksi memiliki status gizi kurang, yang 

menunjukkan adanya masalah pada pemenuhan gizi mereka. Sebagian besar balita dengan status gizi baik 

menunjukkan tumbuh kembang yang optimal, sementara mereka yang mengalami gizi kurang perlu perhatian lebih 

dalam hal pemenuhan gizi untuk mencegah masalah kesehatan di masa depan. 
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Perubahan Pemahaman dan Perilaku Masyarakat Mengenai Gizi 

Sebelum kegiatan pengabdian ini, sebagian besar ibu-ibu di Gampong Peunaga Pasi menunjukkan pemahaman yang 

terbatas mengenai pentingnya status gizi balita dan dampaknya terhadap kesehatan anak. Hasil pre-test menunjukkan 

bahwa banyak ibu-ibu yang belum memahami konsep dasar status gizi, klasifikasinya, serta dampak dari gizi yang tidak 

memadai terhadap perkembangan anak. Namun, setelah mengikuti sosialisasi dan pengukuran status gizi, terjadi 

peningkatan pemahaman yang signifikan di kalangan ibu-ibu. Mereka kini lebih menyadari pentingnya pemberian 

makanan bergizi yang sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembang anak. Selain itu, ibu-ibu mulai menerapkan pola 

makan yang lebih sehat untuk anak-anak mereka, dengan fokus pada keseimbangan gizi yang mencakup vitamin, 

protein, dan karbohidrat yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan optimal. Beberapa ibu juga mulai memantau 

status gizi anak secara lebih aktif, menggunakan pengetahuan yang diperoleh selama kegiatan pengukuran, dan 

memperhatikan keseimbangan gizi dalam menu makanan sehari-hari. Perubahan ini menunjukkan adanya dampak 

positif dari kegiatan pengabdian terhadap pengetahuan dan perilaku ibu-ibu dalam menjaga kesehatan gizi balita, yang 

diharapkan dapat mendukung perkembangan fisik dan kognitif anak di Gampong Peunaga Pasi. 

 
Gambar 2. Pengarahan dari kader posyandu gampong peunaga pasi  dan Pemantauan berat badan balita di 

posyandu 

Dampak dari Kegiatan Pengabdian terhadap Masyarakat  

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif yang signifikan bagi masyarakat, khususnya dalam meningkatkan 

kesadaran mereka tentang pentingnya pemenuhan gizi pada balita. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang 

dilakukan, terdeteksi adanya peningkatan yang jelas dalam pemahaman ibu-ibu mengenai makanan bergizi yang 

dibutuhkan oleh anak-anak mereka. Setelah mengikuti sosialisasi, ibu-ibu tidak hanya dapat mengidentifikasi makanan 

yang bergizi, tetapi juga mulai menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari, seperti memilih 

makanan yang seimbang untuk anak-anak dan memberikan asupan yang sesuai dengan kebutuhan gizi mereka. Selain 

itu, masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam berpartisipasi dalam pengukuran status gizi balita, yang 

tercermin dalam tingginya keaktifan ibu-ibu dalam mengukur dan memantau status gizi anak-anak mereka. Keterlibatan 

masyarakat ini mengindikasikan adanya perubahan perilaku yang positif dalam hal perhatian terhadap kesehatan anak-

anak, serta komitmen yang lebih kuat untuk menjaga kesejahteraan balita melalui penerapan pola makan yang sehat 

dan bergizi. Dampak ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat dan 

mendorong mereka untuk mengambil tindakan nyata dalam meningkatkan kualitas gizi dan kesehatan anak-anak 

mereka. 
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Meskipun demikian, beberapa kendala muncul selama pelaksanaan kegiatan. Terbatasnya akses masyarakat terhadap 

pangan bergizi dan kurangnya fasilitas yang mendukung pengukuran status gizi balita secara rutin menjadi tantangan 

utama. Namun, kegiatan ini memiliki kelebihan yang signifikan, yakni tingginya antusiasme masyarakat dalam 

berpartisipasi serta kesediaan mereka untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu kekurangan yang teridentifikasi adalah keterbatasan waktu untuk memberikan pendampingan lebih lanjut 

setelah kegiatan sosialisasi. Sebagai bagian akhir, disertakan dokumen pendukung lainnya yang menggambarkan 

secara rinci pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, seperti peta lokasi (jika diperlukan) dan dokumen relevan 

lainnya. 

 
Gambar 3. Post Tes dan Konsultasi dengan ibu balita 

Pembahasan Mengenai Perubahan yang Terjadi di Masyarakat 

Perubahan yang terjadi di masyarakat Gampong Peunaga Pasi menunjukkan perkembangan yang sangat positif. 

Peningkatan pemahaman ibu-ibu mengenai status gizi balita terlihat jelas melalui antusiasme mereka dalam mengikuti 

setiap sesi sosialisasi dan diskusi. Mereka tidak hanya memahami pentingnya pemberian makanan bergizi, tetapi juga 

mulai mengimplementasikan pola makan sehat di rumah dengan memilih makanan yang lebih seimbang dan bergizi 

untuk anak-anak mereka. Hal ini mencerminkan kesadaran yang semakin tinggi tentang peran gizi dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Selain itu, pengukuran status gizi balita yang dilakukan selama kegiatan memberikan informasi yang sangat berguna 

bagi ibu-ibu dalam menilai perkembangan fisik anak-anak mereka. Dengan data yang diperoleh melalui pengukuran 

berat badan dan tinggi badan, ibu-ibu dapat lebih mudah memantau apakah anak mereka berada dalam kondisi gizi 

yang baik atau membutuhkan perhatian khusus. Informasi ini membantu mereka untuk membuat keputusan yang lebih 

tepat dalam hal pemberian makanan dan menjaga kesehatan balita secara keseluruhan. 

Namun, meskipun perubahan positif ini sudah terlihat, tantangan terbesar yang masih dihadapi adalah mengubah 

kebiasaan lama yang sudah terlanjur berkembang di masyarakat terkait dengan pola makan yang kurang bergizi. 

Kebiasaan makan yang sudah berlangsung lama, seperti konsumsi makanan instan atau rendah gizi, masih sulit diubah 

dalam waktu singkat. Oleh karena itu, diperlukan upaya lanjutan yang lebih berkelanjutan untuk memperkuat kebiasaan 

makan sehat dan menanamkan kesadaran akan pentingnya gizi dalam kehidupan sehari-hari. Pendampingan lebih 

lanjut serta kebijakan yang mendukung pola makan bergizi akan sangat penting untuk memastikan perubahan ini dapat 

bertahan dalam jangka panjang. 
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Evaluasi dari Hasil Intervensi yang Telah Dilakukan 

Evaluasi terhadap kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan berhasil meningkatkan 

pengetahuan ibu-ibu tentang status gizi balita. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman mereka mengenai kategori status gizi dan dampaknya terhadap kesehatan anak. Meski demikian, 

meskipun terdapat peningkatan pemahaman dan kesadaran, perubahan perilaku yang lebih mendalam akan 

memerlukan waktu lebih lama. Perlu adanya pemantauan lanjutan dan dukungan berkelanjutan untuk memastikan 

bahwa masyarakat benar-benar menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Keterlibatan 

kader posyandu dan pihak terkait lainnya sangat penting dalam menjaga keberlanjutan program ini dan memastikan 

bahwa pengetahuan tentang gizi terus disebarluaskan dan diterapkan dalam praktik sehari-hari di Gampong Peunaga 

Pasi. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

dan perilaku masyarakat terkait dengan pemenuhan gizi balita, meskipun masih ada tantangan dalam memastikan 

bahwa perubahan tersebut bertahan dalam jangka panjang. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan di Gampong Peunaga Pasi berhasil meningkatkan pemahaman ibu-ibu mengenai 

pentingnya status gizi balita dan dampaknya terhadap kesehatan anak. Melalui sosialisasi dan pengukuran status gizi, 

masyarakat, khususnya ibu-ibu, menjadi lebih sadar akan pentingnya pemberian makanan bergizi yang sesuai dengan 

kebutuhan tumbuh kembang anak. Penggunaan metode ceramah, diskusi, serta pengukuran berat badan dan tinggi 

badan balita terbukti efektif dalam memberikan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk memantau dan 

menjaga kesehatan anak mereka. Selain itu, tingginya partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini mencerminkan adanya 

perubahan positif dalam perhatian mereka terhadap kesehatan anak dan kesediaan untuk menerapkan pola makan 

sehat. Meskipun demikian, masih ada tantangan dalam mengubah kebiasaan lama terkait dengan pola makan yang 

kurang bergizi di masyarakat. 

Saran 

1. Pendampingan Berkelanjutan; Diperlukan pendampingan lebih lanjut untuk memastikan bahwa perubahan positif 

yang telah dimulai dapat berlanjut dan membudaya di masyarakat. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan 

pertemuan rutin untuk memperkuat pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu dalam menjaga status gizi balita. 

2. Peningkatan Akses Pangan Bergizi; Program ini perlu didukung dengan upaya peningkatan akses terhadap 

pangan bergizi di Gampong Peunaga Pasi. Ini bisa melibatkan kerjasama dengan pihak terkait untuk memastikan 

bahwa masyarakat memiliki akses yang lebih mudah terhadap makanan sehat dan bergizi. 

3. Kebijakan dan Dukungan Pemerintah; Diperlukan kebijakan yang mendukung pola makan sehat, seperti program 

bantuan pangan bergizi dan penyuluhan kesehatan yang terintegrasi dengan kegiatan posyandu. Dukungan dari 

pemerintah daerah juga sangat penting dalam mendukung keberlanjutan program ini. 

4. Pemanfaatan Teknologi dalam Edukasi; Pemanfaatan media sosial dan aplikasi berbasis teknologi dapat 

digunakan untuk menjangkau lebih banyak ibu di daerah terpencil, guna meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan mereka tentang pentingnya gizi seimbang bagi balita. 

Dengan melaksanakan langkah-langkah tersebut, diharapkan perubahan pola makan yang sehat dapat menjadi 

kebiasaan yang berkelanjutan, dan masyarakat Gampong Peunaga Pasi dapat lebih memperhatikan kesejahteraan gizi 

balita untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. 
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